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ABSTRAK 

 

LISTRIANA, Pengaruh Pengawasan Dan Budaya Kerja Terhadap Motivasi Kerja Serta 

Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang, dibawah bimbingan Ibu 

Dr. Ir. Hj. Manisah, MP dan Ibu Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Pengawasan Dan 

Budaya Kerja Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kota Palembang baik secara langsung Maupun secara tidak langsung. populasi penelitian ini adalah 

seluruh Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang yang berjumlah 62 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan 

mengunakan kesuluruhan populasi untuk dijadikan sampel penelitian.  Maka dalam penelitian ini 

jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak  62 Pegawai sebagai sampel penelitian. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation 

Model (SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS) 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pengawasan (X1) berpengaruh terhadap Motivasi 

Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,014 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh 

Pengawasan  terhadap Motivasi Kerja, Budaya Kerja (X2) berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y). 

hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Kerja 

terhadap Motivasi Kerja, Pengawasan  (X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Z). hasil nilai  P-Value 

adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh  Pengawasan  (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai, Budaya Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 

0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai, 

Motivasi Kerja (Y) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,001 ≤ 

0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai, Pengawasan  

terhadap Kinerja Pegawai memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Motivasi Kerja sebagai 

variabel mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan melihat tabel di atas dengan nilai P-Value 

adalah 0,049≤ 0,05, Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai memiliki pengaruh yang tidak langsung 

dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan melihat 

tabel di atas dengan nilai P-Value adalah 0,001≤ 0,05. Nilai R2 untuk variabel laten Motivasi Kerja 

sebagai variabel mediasi sebesar 0,988 yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi 

Motivasi Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Pengawasan  dan Budaya Kerja) 

sebesar 98,8% sedangkan sisanya sebesar 1,2% dijelaskan oleh variabel lain dan nilai R2 untuk 

variabel laten Kinerja sebesar 0,993, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi 

Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel eksogen sebesar 99,3% sedangkan sisanya sebesar 0,7% 

dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat dalam penelitian. 

Dari model yang dibangun pada penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis menggunakan Smart-PLS, 

maka dapat disarankan Bagi Pimpinan Dinas Pendidikan Kota Palembang agar dapat lebih 

meningkatkan Pengawasan dan Budaya Kerja serta Kinerja yang sudah terlaksana saat ini secara 

optimal yaitu : Pengawasan , beberapa Indikator yang  masih rendah perlu dioptimalkan antara lain 

pegawai diawasi oleh atasan secara rutin dan teratur, Budaya Kerja, beberapa Indikator yang  masih 

rendah perlu dioptimalkan antara lain kekompakan tim dalam menghadapi masalah pekerjaan, 

Motivasi Kerja, beberapa Indikator yang  masih rendah perlu dioptimalkan antara lain Pegawai 

mendapat pujian dari pimpinan atas hasil pekerjaan yang dilakukan. 

 

Kata kunci :  Pengawasan, Budaya Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja  
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ABSTRACT 

 

LISTRIANA, The Effect of Supervision and Work Culture on Work Motivation and Its Impact on 

the Performance of Palembang City Education Office Employees, under the guidance of Mrs. Dr. 

Ir. Hj. Manisah, MP and Mrs. Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM 

This study aims to determine and prove the influence of supervision and work culture on work 

motivation and its impact on the performance of employees of the Palembang City Education Office, 

either directly or indirectly. The population of this study were all employees of the Palembang City 

Education Office, amounting to 62 Civil Servants (PNS). So in this study the number of samples used 

were 62 employees as research samples. The data analysis used in this research is by using the 

Structural Equation Model (SEM) analysis method which is operated through the Partial Least Square 

(PLS) program. 

The results of this study indicate that, supervision (X1) has an effect on work motivation (Y). 

The result of the P-Value is 0.014 0.05, so it can be concluded that there is an effect of Supervision on 

Work Motivation, Work Culture (X2) has an effect on Work Motivation (Y). The result of the P-Value 

is 0.000 0.05, so it can be concluded that there is an influence of Work Culture on Work Motivation, 

Supervision (X1) has an effect on Performance (Z). The results of the P-Value value are 0.000 0.05, so 

it can be concluded that there is an effect of Supervision (X1) on Employee Performance, Work 

Culture (X2) has an effect on Employee Performance (Z). The result of the P-Value is 0.000 0.05, so it 

can be concluded that there is an influence of Work Culture on Employee Performance, Work 

Motivation (Y) has an effect on Employee Performance (Z). The results of the P-Value value are 0.001 

0.05, so it is concluded that there is an influence of Work Motivation on Employee Performance, 

Supervision of Employee Performance has an indirect effect on Work Motivation as a mediating 

variable or an intermediary variable as evidenced by looking at the table above with a P-value Value 

is 0.049≤ 0.05, Work Culture on Employee Performance has an indirect effect on Work Motivation as 

a mediating variable or an intermediary variable as evidenced by looking at the table above with a P-

Value value of 0.001≤ 0.05. The value of R2 for the latent variable of Work Motivation as a mediating 

variable is 0.988, which means that the value identifies that variations in Employee Work Motivation 

can be explained by exogenous latent variables (Supervision and Work Culture) of 98.8% while the 

remaining 1.2% is explained by other variables. and the value of R2 for the latent variable 

Performance is 0.993, which means that this value identifies that variation in performance can be 

explained by exogenous variables of 99.3% while the remaining 0.7% is explained by variables not 

included in the study. 

From the model built in this study, and from the results of hypothesis testing using Smart-PLS, 

it can be suggested for the Head of the Palembang City Education Office to further improve 

Supervision and Work Culture and Performance that has been carried out optimally, namely: 

Supervision, several indicators which are still low need to be optimized, among others, employees are 

supervised by superiors regularly and regularly, Work Culture, some indicators that are still low need 

to be optimized, including team cohesiveness in dealing with work problems, work motivation, some 

indicators that are still low need to be optimized, among others, employees get praise from the top 

management for the work done. 

 

Keywords: Supervision, Work Culture, Work Motivation, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Suatu kelangsungan organisasi sangat di pengaruhi oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas dan kuantitasnya, agar dapat memanfaatkan sumber 

daya manusia harus sesuai kebutuhan yang ada pada organisasi, sehingga perlu 

adanya pengawasan dan motivasi kinerja pada suatu organisasi ataupun kantor. 

Kinerja merupakan suatu kerja yang dapat dicapai oleh setiap orang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang dasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kemampuan.  

Kinerja suatu organisasi tidak dapat berhasil atau tidak dapat tercapai 

dengan baik, hal ini disebabkan karena setiap pegawai atau para pelaku dalam 

suatu organisasi belum menyumbangkan kemampuannya sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan para atasab belum mengetahui bagaimana cara 

mengukur tingkat sumbangan tenaga kerja dalam bentuk kinerja pegawai serta 

belum mengetahui kapan kinerja pegawai harus dinilai sehingga pegawai tidak 

bekerja secara optimal, akan tetapi melalui pengawasan dan budaya kerja yang 

baik, maka motivasi kerja yang dihasilkan pegawai akan baik pula sehingga 

mampu meningkatkan kinerja yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

baik diberikan oleh organisasi 

Dinas Pendidikan Kota Palembang merupakan organisasi Perangkat 

Daerah (ODP) sebagai pelaksana urusan pemerintah dalam bidang pendidikan. 
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Dinas Pendidikan Kota Palembang dipimpin oleh Kepala Dinas yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui 

Sekretaris Daerah yang membantu Walikota melaksanakan urusan dibidang 

Pendidikan dan Pembantuan. Dinas Pendidikan Kota Palembang memiliki tugas 

dan fungsi untuk membidangi sekolah-sekolah dari tingkatan Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), Taman Kanak- Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang berada diwilayah Kota Palembang.  

Dinas pendidikan adalah satu bentuk organisasi pelayanan dibidang 

administrasi pendidikan khususnya  terkait  dengan  pengelolaan  lembaga  

pendidikan.  Sebagai  pelayanan  pemerintah  dinas pendidikan  akan  semakin  

keras  untuk  mendapatkan  pandangan  dan  nilai  positif  dari  masyarakat. Selain 

itu, masyarakat dapat menuntut lembaga negara harus dapat memberikan 

pelayanan yang one stop  services,  artinya  kebutuhan  pelayanan  pendidikan  

dan  pelayanan  terkait  siswa,  guru  dan lembaga pendidikan lainnya harus dapat 

dilayani oleh dinas pendidikan secara efektif dan efisien. Tuntutan perkembangan 

lembaga negara yang pesat tersebut perlu didukung oleh kualitas sumber  daya  

manusia  yang  profesional  sehingga  dapat  menjawab  tantangan  pelayanan  

maksimal. Dimana manusia merupakan makhluk yang memiliki harkat dan 

martabat yang senantiasa berbeda melekat baik manusia sebagai anggota 

masyarakat maupun anggota organisasi. Manusia merupakan faktor produksi yang 

menentukan hasil atau tidaknya perusahaan mencapai tujuan. Peningkatan suatu 

kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi kantor untuk dapat bertahan 

dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh sebab itu upaya 
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dalam meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen yang 

sangat serius karena keberhasilan dalam mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 

dalam kantor tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada 

didalamnya 

Menurut Sumardjo and Priansa (2018) kinerja adalah sejauh mana 

seseorang telah memainkan baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik 

dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan 

atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi. 

Berdasarkan observasi awal mengenai kinerja di Kantor Dinas Pendidikan Kota 

Palembang ditemukan sejumlah pekerjaan masih terlihat belum mampu di 

selesaikan dengan baik oleh pegawai, masih banyak pekerjaan yang belum 

diselesaikan, masih banyak jumlah pekerjaan yang ditetapkan belum sesuai, 

belum mampunya pegawai yang memenuhi target pekerjaan, masih adanya 

pegawai yang kurang teliti dalam menyelesaikan pekerjaan serta beberapa 

pegawai belum sepenuhnya mampu memberikan hasil kerja dengan baik, begitu 

juga dilihat dari ketepatan waktu beberapa pegawai terkadang menyelesaikan 

tugasnya melewati jatuh tempo yang diberikan atasan dikarenakan pegawai tidak 

membuat daftar tugas secara sistematik serta masih rendahnya tanggungjawab 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang sesuai  dengan waktu yang di tentukan, 

dilihat dari kehadiran beberapa pegawai sering keluar atau tidak berada di kantor 

pada saat jam kerja dan masih adanya pegawai yang tidak meminta ijin kepada 

atasan apabila akan meninggalkan kantor pada jam kerja, sedangkan dilihat dari 

kemampuan bekerjasama masih jarangnya pegawai berdiskusi dengan rekan kerja 
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dalam menyelesaikan pekerjaan serta bebearpa pegawai terkadang tidak 

membantu rekan yang mengalami kesulitan 

Motivasi merupakan dorongan pegawai atau sikap mental pegawai yang 

mengarah atau mendorong perilaku kearah pencapaiaan kebutuhan yang 

memberikan kepuasan. Menurut Siswanto (2018:73) mendefinisikan motivasi 

sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, 

mendorong kegiatan (moves), dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah 

mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan atau mengurangi ketidak 

seimbangan. Motivasi dalam organisasi merupakan suatu organisasi yang sangat 

penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Karena didalam motivasi 

merupakan faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukuan suatu 

aktivitas tertentu, oleh sebab itu, motivasi diartikan sebagai faktor yang 

pendorong seseorang. sehingga dalam suatu aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

seseorang pasti memiliki faktor pendorong dalam melakukan suatu aktivitas. 

Dimana terdapat pemberian motivasi sangat penting bagi pegawai yang mampu 

memberikan dorongan dan semangat kepada pegawai agar bisa lebih baik dalam 

melakukan suatau pekerjaan sehingga berdampak pada peningkatan pentingnya 

memperhatikan kualitas kerja. 

Ditemukan kurangnya motivasi kerja di Kantor Dinas Pendidikan Kota 

Palembang juga masih rendah terlihat dari masih kurangnya penyediaan ruang 

kerja dan penyediaan sarana kerja,  kebutuhan keamanan belum sepenuhnya ada 

jaminan keamanan lingkungan pekerjaan dan dukungan pengamanan dalam 

pelaksanaan pekerjaan, kebutuhan penghargaan masih kurangnya insentif yang 
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diberikan serta jarangnya ada penghargaan dari atasan, kebutuhan kelompok 

dimana hubungan antar sesama pegawai belum sepenuhnya harmonis, begitu juga 

dengan kebutuhan aktualisasi diri hubungan pegawai dengan atasan terkadang 

masih sering terjadi kesalahan dalam berkomunikasi dan belum sepenuhnya 

professional mungkin perlu terus diaktualkan agar kita semua terpacu untuk lebih 

berkonstribusi agar sesuai tugas dan fungsinya, Sehingga motivasi ini perlu di 

teliti. 

Pengawasan kinerja merupakan peranan penting dalam suatu organisasi. 

Dalam pengawasan kinerja akan berdampak pada tingginya suatu hasil kinerja 

kantor. Menurut Umamit, Mandey, and Rares (2018) pengawasan pada dasarnya 

merupakan aktivitas membandingkan kondisi yang ada dengan kondisi yang 

seharusnya terjadi. Pengawasan kinerja bukanlah suatu kebetulan saja tetapi 

didalamnya terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan dan 

motivasi yang di tegakkan. Pengawasan merupakan seluruh aktivitas mengawasi, 

memeriksa, mencocokkan, dan mengendalikan semua kegiatan pegawai yang 

tentunya mengarahkan kepada semua pembinaan pegawai, sehingga pegawai 

dapat memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing dan mematuhi aturan-

aturan telah ditetapkan. Sehingga berhubugan dengan sifat dari pekerja dalam 

keadaan yang dinamis dan berkembang agar bisa berjalan dengan tertib dan lancar 

maka diperlukan pegawai-pegawai yang benar-benar cakap, terampil dan tangguh 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya 

Permasalahan pengawasan pada Dinas Pendidikan Kota Palembang belum 

berjalan efektif dilihat dari pengawasan langsung dimana kenyataan dilapangan 
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menunjukan bahwa atasan belum sepenuhnya melakukan pengawasan secara 

langsung, atasan  juga jarang melakukan pengawasan dengan cara membimbing, 

pengawasan yang dilakukan atasan belum terlaksana secara rutin dan teratur, 

atasan belum bisa memberikan contoh teladan kepada pegawai serta wewenang 

dan tanggung jawab dalam tugas masih ada yang kurang jelas sehingga 

menimbulkan keraguan, begitu juga dilihat dari pengawasan tidak langsung 

dimana penentuan prosedur kerja terkadang belum cukup jelas dan sulit dipahami, 

prosedur kerja yang ada terkadang belum mampu memudahkan pegawai 

memperkecil kesalahan, dalam hal penetapan anggaran tugas untuk pegawai juga 

terkadang tidak jelas dan transparan, kurang objektifnya tindakan atas 

pelanggaran disiplin dalam tugas serta beberapa pegawai yang melanggar 

terkadang tidak diberikan tindakan tegas oleh atasan sehingga terkesan di biarkan. 

Dalam mencapai tujuannya setiap organisasi sangat memerlukan 

manajemen yang baik dan berkaitan dengan usaha- usaha untuk mencapai tujuan 

organisasi. diantaranya adalah budaya kerja. Menurut Mangkunegara (2016) 

mendefenisikan bahwa Budaya Kerja adalah seperangkat asumsi atau sistem 

keyakinan, nilai -nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang 

dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi 

masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Budaya kerja berfungsi untuk 

menghubungkan para anggotanya sehingga mereka tahu bagaimana berinteraksi 

satu sama lain, budaya kerja juga dipandang sebagai faktor yang dapat member 

pengaruh terhadap munculnya perilaku social pegawai. Pegawai akan memiliki 

motivasi dan keinginan untuk berkonstribusi secara berarti terhadap organisasi 
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dengan loyalitas afektif yang tinggi serta memiliki tujuan untuk mengubah sikap 

dan juga perilaku pegawai agar dapat meningkatkan loyalitas pegawai untuk 

menghadapi berbagai tantangan dimasa yang akan datang. 

Budaya Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Palembang belum terlihat baik, 

hasil pengamatan dari inovasi dan keberanian mengambil resiko terlihat bahwa 

beberapa pegawai belum memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat 

dan kemauan untuk mencoba hal baru juga masih terbilang rendah, begitu  juga 

dengan perhatian terhadap detail masih adanya pegawai yang tidak cermat dalam 

menyelesaikan masalah dan kemampuan pegawai dalam memahami uraian tugas 

masih terbilang rendah, sedangkan dari  berorientasi pada hasil dimana kepuasan 

pegawai terhadap hasil pekerjaan juga masuh terbilang rendah serta beberapa 

pegawai sering mengutamakan hasil pekerjaan dari pada teknis, dilihat dari 

berorientasi pada manusia masih adanya pegawai yang terkesan tidak mau terlibat 

dalam pengambilan keputusan dikarenakan kurangya kesesuaian pengambilan 

keputusan dengan kondisi pegawai, dilihat dari berorientasi pada tim terlihat 

bahwa komunikasi antar anggota tim belum terlaksana dengan baik serta masih 

kurangnya kekompakan tim dalam menghadapi masalah pekerjaan, dilihat dari 

dimensi sikap agresif masih kurangnya sikap pro aktif pegawai dalam menghadapi 

situasi kerja dan beberapa pegawai kurang cekatan dalam menghadapi pekerjaan, 

begitu juga dengan dimensi stabilitas dimana kuranngya konsistensi dalam 

menyelesaikan pekerjaan serta rendahnya pemahaman pegawai terhadap visi dan 

misi organisasi. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya 

research gap dari variabel independen yang mempengaruhi Kreativitas pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Carol, (2019) menyatakan bahwa pengawasan dan 

Budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Motivasi 

Kerja pegawai,. penelitian yang dilakukan oleh Amra Muslimin (2019) 

menunjukan bahwa variabel Motivasi, Pengawasan dan Budaya Kerja 

berpengaruh positif Terhadap kinerja. 

Akan tetapi terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lolasari (2019) menyatakan bahwa Secara simultan variabel pengawasan, budaya 

dan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. 

begitu juga dengan penelitian Khurosani, (2018) hasil penelitian menunjukan 

bahwa motivasi kerja pengawasan dan Budaya kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan fenomena – fenomena diatas serta adanya research gap dari 

penelitian sebelumnya yang menjadi alasan penulis dalam menentukan judul 

penelitian dan tertarik ingin meneliti antar variabel tersebut. Apakah dengan 

adanya variabel mediasi dapat memediasi variabel independen terhadap variabel 

dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih besar pengaruhnya dengan atau 

tanpa variabel mediasi. Maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel 

tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan 

Dan Budaya Kerja Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang”. 

 



9 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah yang 

mempunyai Pengaruh Pengawasan dan Budaya Kerja Terhadap Motivasi Kerja 

Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang 

antara lain : 

1. Masih rendahnya kinerja pegawai terlihat dari pegawai belum mampu 

menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang ditetapkan dengan benar. 

2. Belum mampunya pegawai dalam memenuhi target pekerjaan 

3. Sejumlah pekerjaan masih terlihat belum mampu di selesaikan dengan baik  

4. Masih kurangnya penyediaan ruang kerja dan penyediaan sarana kerja, 

5. Kebutuhan aktualisasi diri hubungan pegawai dengan atasan terkadang masih 

sering terjadi kesalahan dalam berkomunikasi dan belum sepenuhnya 

professional 

6. Pengawasan yang dilakukan atasan belum terlaksana secara rutin dan teratur 

7. atasan belum sepenuhnya melakukan pengawasan secara langsung 

8. Dalam tugas serta beberapa pegawai yang melanggar terkadang tidak 

diberikan tindakan tegas oleh atasan sehingga terkesan di biarkan. 

9. Belum memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan kemauan 

10. kemampuan pegawai dalam memahami uraian tugas masih terbilang rendah 

11. Budaya Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Palembang juga belum terlihat 

baik 

12. Pengawasan pada Dinas Pendidikan Kota Palembang belum berjalan efektif  
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13. Belum ada inovasi dan keberanian dalam mengambil resiko beberapa pegawai 

belum memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan kemauan 

untuk mencoba hal baru juga masih terbilang rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Dari identifikasi masalah diatas, penulis membatasi permasalahan yang 

akan diteliti hanya pada Pengaruh Pengawasan Dan Budaya Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kota Palembang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat Pengaruh Pengawasan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Palembang? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Palembang? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang? 

4. Apakah terdapat Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang? 

5. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang? 
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6. Apakah terdapat pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja yang di Mediasi oleh 

Motivasi Kerja. 

7. Apakah terdapat pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja yang di Mediasi 

oleh Motivasi Kerja. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

menganalisis dan membuktikan pengaruh : 

1. Pengawasan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Palembang? 

2. Budaya Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Palembang? 

3. Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang? 

4. Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang? 

5. Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Palembang? 

6. Pengawasan terhadap Kinerja yang di Mediasi oleh Motivasi Kerja? 

7. Budaya Kerja terhadap Kinerja yang di Mediasi oleh Motivasi Kerja? 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 
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(a) Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh 

Pengawasan Dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kota Palembang. 

(b) Sebagai sumbangan bagi Dinas Pendidikan Kota Palembang untuk lebih 

memperhatikan Pengawasan dan Budaya Kerja Pegawai dalam pengembangan 

sumber daya manusia sehingga kinerja pegawai benar-benar ditingkatkan dan 

pedoman untuk menyusun rencana pembangunan dan pembinaan sumber daya 

manusia. 

(c) Secara teoritis : 

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan masalah 

Pengawasan dan Budaya Kerja dengan Kinerja. 

2) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

3) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Dinas Pendidikan Kota 

Palembang. 
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